
1 

 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 LatarBelakang 

Pandemi Covid-19 menghantam berbagai sektor dan menimbulkan krisis 

multidimensi. Dari sisi kesehatan hingga keuangan merasakan dampak dariCovid-

19, terutama karena pembatasan mobilitas masyarakat. Meski demikian, sektor 

perbankan menjadi salah satu yang masih tetap berdiri kokoh dan menopang 

perekonomian. Sektor ini juga berperan penting dalam memulihkan stimulus 

ekonomi tanah air terutama untuk mendukung sektor rill, dari korporasi hingga 

UMKM (Bank Indonesia, 2020). 

Ekonomi indonesia masih menghadapi turbulensi ekonomi 

sebagaidampakdariwabahCovid-19. PerbaikankondisiekonomiIndonesia 

sempattertahandenganmunculnyaCovid-19  di pertengahan2021. 

Meskipuntetaptumbuhpositifsebesar 3,51 persen pada triwulan III 2021, 

angkainilebihrendahdaripadapertumbuhan di triwulan II 2021 yang besarnya 7,07 

persen (Bank Indonesia, 2021). KonflikRusia yang 

saatmasihberlangsungikutmenyebabkanmelambatnyapertumbuhanekonomi 

global, yanghanyameningkatsebesar2,7persentahun2022.Selamatahun2022ini, 

Indonesia berhasilmencapaipertumbuhanekonomi yang cukupbaik, yaitu 5,31 

persen (OtoritasJasaKeuangan, 2022). 
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Sumber:BadanPusatStatistikIndonesia(2022) 
Gambar1.1LajuPertumbuhanPDBTriwulanTahun2018-2021 

Gambar 1.1memperlihatkanturbulensi(naikturunnya) ekonomiindonesia 

selama 2018 – 2021. Gambar ini menunjukkan bahwa sebelum terjadi pandemi 

Covid-19, ekonomi Indonesia tumbuh sekitar 5 persen. Pandemi Covid-19 uang 

mulai dirasakan Indonesia awal tahun 2020 memicu kontraksi pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Pada triwulan II tahun 2020, ekonomi indonesia terkontraksi 

5,32 persen. Ekonomi Indonesia mulai tumbuh positif pada triwulan II tahun2021. 

Dunia perbankan memiliki peran penting dalam menunjang sektor-sektor 

ekonomi, seperti perdagangan, industri, dan jasa. Melalui Dana Pihak Ketiga 

(DPK) dan produk-produk keuangan, perbankan membantu memperkuat 

perekonomian indonesia. Pada dasarnya, produk yang ditawarkan oleh bank 

syariah meliputi penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan, penghimpunan dana 

dalam bentuk simpanan yang disebut DPK dan jasa. Dana pihak ketiga adalah 

dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha 

yang diperoleh bank dengan menggunakan berbagai instrument produk simpanan 

yang dimiliki oleh bank. 
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Sumber:OtoritasJasaKeuangan(2022) 

Gambar1.2PertumbuhanDanaPihakKetigaBank Syariah 

Gambar 1.2 memperlihatkanbahwapertumbuhan dana pihakketiga Bank 

Syariah diIndonesia mengalamisedikitpelambatan pada tahun 2020 sebesar 11,86 

persenketikaCovid-19mulaimelanda Indonesia. Penurunansangatdrastis terjadi 

pada simpanandalambentuk giro, dari32,24 persenmenjadihanyasekitar 17 persen 

pada tahun 2020 dan 2021. Simpanangiroiniumumnyadilakukan oleh 

korporasiataulembaga. Oleh karenaitu, 

penurunantersebutmerefleksikanterpuruknyasektorusaha di Indonesia selama 

duatahuntersebut. 

Memperhatikanfenomena tersebut, 

 

penelitianbertujuanmengkajiberbagaifaktor yang menentukantingkat dana simpan 

bank (dana pihakketiga) di perbankan Syariah di Indonesia. Faktorpertama yang 

dikajitentusajaturbulensiekonomi, yang tercermin pada pertumbuhanekonomi 

Indonesia. Gambar 1.1. memperlihatkanbahwaadanyasedikitpenurunan dana 

pihakketiga di bank Syariah pada awalterjadinyaCovid-19 yang 

menyebabkanpertumbuhanekonomimenjadinegatif(OtoritasJasaKeuangan, 2022). 

Hasan et al. (2021) mengungkapkanbahwadana 
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pihakketigaberbasisakadwadiahmengalamipeningkatan, sementara dana yang 

berbasisakadinvestasimengalamipenurunanselamaperiodeCovid-19. Dursun-de 

Neef&Schandlbauer (2022) membuktikanbahwarasiosimpanan bank 

mengalamipenurunanselamakrisisekonomi. Selanjutnya. Li et al. (2020) 

mengungkapkanbahwadampaknegativekrisisekonomiterhadapsimpananpihakketig 

alebihtampak pada  bank 

berskalabesardenganbanyakfasilitaspembiayaantidakterpakai. Secaraumum, 

krisisekonomiberdampaknegatif pada ketersediaan dana pihakketiga di bank. 

Ketersediaan dana 

 

pihakketigasangatberhubungandenganbesarnyapembiayaanyangdiberikanbank. 

Bank adalahsebagailembagaperantara yang menghimpun dana 

darimasyarakatdalambentuk dana   pihak  dan 

menyalurkannyakembalidalambentukpembiayaan.DatadariOtoritasJasaKeuangan 

(2022)mengkapkanbahwasekitar75persenpembiayaanbankdidanaiolehdana 

pihakketiga.Besarnyadanapihakketigajugatidakterlepasdarikebutuhan 

pembiayaanyangdiperlukanbank.Ketikakebutuhanpembiayaanmeningkat 

makabankmemerlukanlebihdanayanglebihbesaruntukmendukungnya, 

sumberutamapembiayaanadalahdanapihakketigaDengakatalain,semakin 

besarnyapembiayaanmakasemakinbesarkebutuhandanapihakketiga. 

Berbagaipenelitianterdahulumembuktikanbahwapembiayaanberdampakpositifterh 

adappenghimpunandanapihakketiga(Dursun-deNeef&Schandlbauer,2022; Ibrahim 

& Rizvi, 2018; Lutfi et al., 2020). 
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Likuiditasbank juga merupakanfaktorpenting yang menentukanbesarnya 

dana simpanan yang dapat atau yang perlu dihimpun oleh bank. Likuiditas, yang 

diukurmenggunakankepemilikanatasassetberupa kas, setara kas, penempatan di 

Bank Indonesia dan suratberharga yang mudahdiperjual-belikan, mencerminkan 

kemampuan bank untuk memenuhi kewajibannya dari komitmennya. 

Likuiditasmerupakan salah satuukurantingkatkesehatan bank syariah 

(OtoritasJasaKeuangan, 2014). Jika likuditas bank syariah tinggi 

makasemakinsehatsuatu bank sehinggamembuatpemilik dana 

merasaamanuntukmenempatkandananya di bank tersebut. Oleh karenaitu, 

semakintinggitingkatlikuiditasmakasemakinbesarsimpanan dana pihakketiga yang 

berhasildihimpun bank (Finger & Hesse, 2009). Namun, likuditas yang 

terlalutinggibiasberartiterdapatbanyak  dana menganggur yang 

belumtersalurkankeassetproduk, sepertipembiayaan. Jikahaliniterjadimaka bank 

akanmenundasementarapenghimpunan dana darimasyarakat yang 

berdampakpenurunanrasio dana pihakketiga (Ibrahim & Rizvi, 2018). Perbedaan 

hasil penelitian diatas terkait pengaruh likuiditas terhadap dana simpanan 

merupakan celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Kemampuanbankdalammenghimpundana jugatidakdapatterpisahkandari 

ukuranbankyangdiukurberdasarkantotalasetyangdimiliki.Bank 

denganassetbesarumumnyamemilikijumlahcabang   yang 

lebihbanyaksehinggamampumenjangkaumasyarakat yang lebihluas. Oleh 

 

karenaitu, semakinbesarukuran bank makasemakinbanyak dana pihakketiga yang 

berhasildihimpun. Berbagaipenelitianterdahulumembuktikanbahwaukuran bank 
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berdampakpositif pada dana pihakketiga (Musrifah& Mariana, 2022; Stulz, 2019; 

Unvan& Yakubu, 2020).Namun, ukuran bank juga 

biasberdampaknegativeterhadappenghimpunan dana pihakketiga. Bank 

kecilumumnyamemilikiketerbatasan modal sendiri dan saldolaba. 

Untukbiasbersaing dan berkembang, khususnyadalampenyaluranpembiayaan, 

bank kecilmemerlukanlebihbanyakdukungan dana pihakketiga. Oleh karenaitu, 

semakinkecilukuran bank makasemakinbesar dana pihakketiga yang 

perludihimpun (Ibrahim & Rizvi, 2018). Perbedaan hasil penelitian diatas terkait 

pengaruh ukuran bank terhadap dana simpanan merupakan celah penelitian yang 

perlu dikaji lebih lanjut. 

Risikopembiayaan  juga  mempengaruhikemampuan  bank 

syariahdalammenghimpun       dana   pihakketiga. 

Risikopembiayaandapatdilihatdarinon  performing financing  (NPF). 

Besarnyakecilrisikopembiayaanmerupakanfactorpentingdalammenilaikesehatan 

bank (OtoritasJasaKeuangan,  2014).  Semakinbesar NPF  bank 

makasemakintidaksehat bank  tersebut.  Hal  inidapatmembuatpemiliki  dana 

engganuntukmenempatkandananya di  bank 

tersebutkarenakhawatirdananyatidakdapatkembali. 
 

Oleh karenaitu, 

 

semakinbesarrisikopembiayaanmakasemakinkecil dana pihakketiga yang 

berhasildihimpun bank (Dursun-de Neef&Schandlbauer, 2022; Ibrahim & Rizvi, 

2018). 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitianlebihjauhpengaruhpembiayaan,likuiditas,ukuranbank,danrisiko 
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pembiayaan terhadap dana simpanan bank syariah selama turbulensi 

ekonomi.Penelitianinidiharapkanmemberikankontribusidalambeberapahal. 

Pertama,  belumpenelitianterdahulu  di Indonesia   yang 

mengkajipengaruhrisikopembiayaanterhadapsimpanan dana pihakketiga. 

Penelitian di Indonesia umumnyabanyakmengkajipengaruhrisiko terhadap 

penyaluran kredit (Haryanto &Widyarti, 2017; Putra &Rustariyuni, 2015; Sari et 

al., 2021). Kedua, penjelasansebelumnyamemperlihatkanadanyahasil yang 

tidakkonsistenterkaitpengaruhlikuditas dan ukuran bank terhadap dana simpanan 

bank.    Oleh     karenaitu, 

penelitianinidiharapkanmampumemberikanbuktitambahanterkaitpengaruhkeduava 

riabel tersebutterhadap dana simpanan  bank.  Ketiga, 

penelitianmenggunakanteknik data panel untukpengujian hipotesis, 

sementarapenelitiansebelum di Indonesia menggunakanteknikordinary least 

square (Firdausi, 2016; Musrifah& Mariana, 2022).Pemilihan tahun 2017 – 2022 

dengan pertimbangan untuk melihat dampak dari turbulensi ekonomi yang 

utamanya yag disebabkan oleh Covid-19 yang mulai menyebar diIndonesia sejak 

Maret 2019. Tahun 2017 dan 2018 digunakan sebagai dasar perbandingan untuk 

periode sebelumterjaditurbulensiekonomi, demikian juga tahun2022 merupakan 

dimana pertumbuhan ekonomi sudah kembali normal. 

Penelitian ini mengambil obyek bank syariah dengan mempertimbangkan 

penelitian terdahulu oleh Yakubu & Abokor (2020), yang menunjukkan bahwa 

pertumuhan ekonomi memiliki pengaruh positif sigbifikan terhadap simpanan 

bank.Sebaliknya,temuandariIbrahim&Rizvi(2018)menunjukkan 
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pertumbuhanekonomiberpengaruhnegatiftidaksignifikanterhadap pertumbuhan 

simpanan bank pada bank konvensional dari 13 negara. Karena ada beberapa 

penelitian mengenai bank konvensional tersebut dan terbatasnya penelitian pada 

bank syariah, maka penelitian ini menggunakan bank syariah diIndonesia untuk 

mengeksplorasi kemampuan bank syariah Indonesia dalam beradaptasi selama 

periode krisis ekonomi global dan memahami sejauh mana bank syariah di 

Indonesia ini mampu mempertahankan dan meningkatkan dana simpanannya di 

tengah tantangan ekonomi yang sulit. 

 RumusanMasalah 

Perumusan masalah merupakan hal yang penting dalam penelitian. Dengan 

perumusan masalah yang jelas dapat memberikan kemudahan dalam pemecahan 

masalah yang akan diteliti. 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah turbulensiekonomisecaraparsialberpengaruh padadanasimpanan Bank 

Syariah? 

2. Apakah besar pembiayaan secara parsial berpengaruhterhadap dana simpanan 

Bank Syariah? 

3. ApakahlikuiditassecaraparsialberpengaruhterhadapdanasimpananBank 

Syariah? 

4. Apakahukuranbanksecaraparsialberpengaruhterhadapsimpanan Bank 

Syariah? 
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5. Apakahrisikopembiayaansecaraparsialberpengaruhterdahapdansimpanan Bank 

Syariah? 

6. Apakah turbulensi ekonomi,pembiayaan,likuiditas,ukuran bank,dan risiko 

pembiayaan secara simultan berpengaruh terhadap simpanan Bank Syariah. 

 TujuanPenelitian 

Setiap usaha yang dilakukan pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai. 

Tujuan merupakan sasaran yang akan dicapai dalam setiap kegiatan yang hendak 

dijalankan. 

Adapuntujuandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

 

1. Untuk menganalisis pengaruh parsial turbulensi ekonomi terhadap dana 

simpanan Bank Syariah. 

2. Untuk menganalisispengaruh parsial pembiayaan terhadap dana simpanan 

Bank Syariah. 

3. Untuk menganalisispengaruh parsial likuiditas terhadap dana simpanan Bank 

Syariah. 

4. Untuk menganalisispengaruh parsial ukuran bank terhadap dana simpanan 

Bank Syariah. 

5. Untuk menganalisis pengaruh parsial risikopembiayaan terhadap dana 

simpanan Bank Syariah. 

6. Untuk menganalisis Turbulensi Ekonomi, Pembiayaan, Likuiditas, Ukuran 

bank, dan Risiko pembiayaan secara simultan berpengaruh terhadap simpanan 

Bank Syariah. 
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 ManfaatPenelitian 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya. Dengan adanya penelitian ini dapat menambah 

referensi dan pengetahuan dalam bidang ilmu Ekonomi Syariah. 

b. Bagi Perbankan Syariah. Sebagai bahan masukan untuk Perbankan Syariah 

di Indonesia dalam mengambil langkah-langkah kebijakan dimasa yang akan 

datang terkait perolehan dana simpanan pihak ketiga. 

c. Bagi Masyarakat.Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikantambahan 

wawasan, ilmu, dan informasi terkait dengan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi dana simpanan pihak ketigadi bank syariah. 

 Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran penelitian yang sistematis, maka penulisan 

penelitian disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I Merupakan uraian tentang pendahuluan, yang menjadi landasan bagi bab- 

bab selanjutnya. Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Merupakan bab Landasan Teori yang berisi tentang Pengaruh 

Pembiayaan, Likuiditas, Ukuran Bank, dan Risiko Kredit terhadap Simpanan 

Bank Syariah Selama Turbulensi Ekonomi. 

BABIIIMerupakanbabyang membahastentang metodologipenelitian, meliputi 

pendekatan penelitian dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, analisis data, pengecekan keabsahan 

data, serta tahap-tahap penelitian. 
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BAB IV Merupakan bab yang membahas tentang gambaran subyek penelitiandan 

analisis data dalam penelitian ini berisi tentang subyek penelitian, analisisdan 

pengolahan data berdasarkan analisis deskriptif dan pengujian hipotesis 

analisisregresilinier berganda serta pembahasandarihasilyang sudahdilakukan. 

BAB V Merupakan bab penutup dalam penelitian ini, berisi tentang kesimpulan, 

keterbatasan penelitian, dan saran berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 
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